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RINGKASAN

FLORIANUS DON (Stb. 4590030156), Feranan Koperasi
Unit Desa (KUD) Menara Elar Dalam Pemasaran Kopi Rakyat
di Desa Ranah Kulan, Kecamatan Elar, Kabupaten Manggarai
Propinsi MNusa Tenggara Timur (Studi Kasus di KUD Menara
Elar) di bawah bimbingan Bapak DR. Ir. Didi Rukmana, MSC,
Bapak Ir. Chairul Tallu Rahim; dan —Bapak Ir. Thomas
Tahir.

Fenelitian ini dilaksanakan di Koperasi Unit Desa

(KUD) Menara Elar, Desa Ranah Kulan, Kecamatan Elar,
Kabupaten Manggarai, Fropinsi Nusa Tenggara Timur. Data
dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Dan menjadi respondenr adalah petani kopi
sebanyak 30 orang petani anggota KUD, yang dipilih secara
acak sederhana (Simple Random Sampling).
Fenelitian ini ‘“bertujuan untuk mengetahui Feranan
Koperasi Unit Desa (KUD) Menara-Elar Dalam Pemasaran Kopi
Rakyat di _Desa Ranah Kulan, Kecamatan Elar, Kabupaten
Manggarai, Fropinsi MNusa Tenggara Timur.

Peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar Dalam
pemasaran Kopi Rakyat dapat dilihat pada kegiatan
pembelian dan pemasaran kopi.

Fengadaan kopi yang terbesar =~ pada tahun 19921
150 ton (33,33%) harga beli Rp. 4000 per kg dan tahun
1992 150 ton (33,33%) harga beli Rp. 3000 per kg, tahun

1990 100 ton (22,22%) harga beli Rp. 3000 dan Rp. 3500




per kg, tahun 1993 100 ton (22,22%) harga beli Rp. 2000
per kg, sedangkan pembelian yang terkecil =% pada
tahun 1994 50 ton (11,11%) harga beli Rp. &000 per kg.
Kemudian harga penjualan sama dengan harga pembelian
hanva saja Kopesrasi Unit Desa (KUD) Menara Elar mengambil
keuntungan dari setiap pembelian dan penjuala~ Rp. 30 per
kg. . '

Selain kegiatan pembelia.. dan pemasaran kopi rakyat
KUD Menara Elar juy. dilihat dalam meningkatkan pendapat-
an petani kugi termasuk anggota KUD. Hal ini melalui
bidang usahanya sepertl pemberian.  pinjaman (kredit)
memenuhi kebutuhan hidup sehari—hari dengan harga vang
dapat dijangkau oleh petani s=bagai anggota Koperasi Unit
Desa (KUD) Menara Elar tersebut, dan melayani pembelian
kopi dengan harga yang cukup menguntungkan.

Saran—-saran vang dapat.  diajukan diharapkan agar
Koperasi Unit Desa (kUD) Menara Elar dapat menjadi soko
guru dalam kehidupan perekonomian-masyarakat pedesaan dan

memperhatikan kwalitas Manajer dalam mengelola Koperasi

Unit Desa (KUD) Menara Elar tersebut.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas lapangan
kerja dan berusaha, serta mengisi dan memperluas pasar,
baik pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri melalui
pertanian yang  maju, efisien, tangguh sehingga makin
mampu meningkatkan dan mengdanekaragam hasil, meningkatkan
mutu dan derajat pengolahan produksi, dan menunjang
pembangunan wilayah kabupaten maupun tingkat propinsi.

Keikutsertaan petani dalam pembangunan pertanian
melalui koperasi dan kelompok tani perlu lebih ditingkat-
kan. Usaha pertanian besar didorong untuk ikutserta
dalam meningkatkan kegiatan kaoperasi dan membantu
pengembangan usaha pertanian . rakyat termasuk hasil
produksinya, (Anonim, 1991).

Fembangunan perkebunan dilanjutkan untuk meningkat-
kan eksport dan melalui kebutuhan industri dalam negeri
melalui peremajaan, rehabilitasi, perbaikan mutu tanaman,
penganekaragaman Jjenis dan pemanfaatan lahan perkebunan
serta intensif dalam sistem agribisnis vyang terpadu
dengan agroindustri melalui keterkaitan yang saling
menguntungkan antara petani produsen dengan industri,
didukungi oleh pemanfaatan ilmu dan teknologi serta

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.



Fembangunan perkebunan dan rehabilitasi perkebunan
terlantar dilaksanakan dengan pola usaha tani perusahan
inti rakyat dan pola swadana dengan mengikut sertakan
perkebunan negara besar swasta nasional melalui
pengembangan kelembagaann koperasi petani perkebunan,
dengan perhatian khusus diberikan pada usaha perlindungan
dan pengembangan perkebunan rakyat yang didukungi oleh
kemudahan pendanan dan pemasaran (Mubyato. 1993).

FPembangunan koperasi sabagai wadah kegiatan ekomomi
rakyat diarahkan agar makin memiliki kemampuan menjadi
badan yvang tangguh dan _berakar dalam masyarakat.
Kopreasi sebagai badan usaha yang makin mandiri dan harus
mampu memajukan kesejahteraan ekonomi anggotanya.
Fembangunan ekonomi koperasi diarahkan menjadi gerakan
ekonomi rakyat yang didukun oleh jiwa dan semangat yang
tinggi dalam mewujudkan demokrasi ekonomi berdasarkan
pancasila dan Undang=Undang dasar 1945 serta menjadi
cokoguru perekonomian nasignal yang tangguh. Koperasi di
pedesan perlu dikembangkan mutu dan kemampuannya, dan
perlu makin ditingkatkan peranannya dalam kehidupan
ekonomi di pedesaan (Sagimun M.D, 1990).

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari
pembangunan nasional diarahkan untuk mengembangkan daerah
dan menyerasikan laju pertumbuban antar daerah serta
antara kota dan pedesaan. Fembangunan desa dan

masyarakat pedesaan terus didorong melalui peningkatan



koordinasi dan peningkatan pembangunan sektoral, pem-
bangunan kemampuan sumberdaya alam. Kemampuan petani
untuk berproduksi dan memasarkan hasil pertanian di
tingkatkan melalui penataan kelembagaan dan perluasan
cserta diversifikasi uasaha agar makin mampu mengarahkan
dan memanfaatkan dana dan daya peningkatan pendapatan
" petani dan taraf hidupnya. Fembangunan sarana dan
prasarana perekonomian termasuk koperasi dan lembaga

keuangan ditingkatkan agarEmamnpu berperan serta dalam

-

o

pembangunan ekanomi rakya serta makin meningkatkan
swadaya masyarakat pedesaan dalam. . pembangunan (Sumitro
Djoyohadikusuma, 1983} .

Pelaksanaan fungsi dan peranan koperasi ditingkatkan
melalui upaya dan peningkatan semangat kebersamaan dan
manajemen vang lebih profesional. Peran aktif masyarakat
dalam menumbuh ' kembangkan koperasi terus ditingkatkan
dengan peningkatan kegadaran, kegairahan dan kemampuan
berkoperasi di seluruh-lapisan masvarakat melalui upaya

penyuluhan, pendidikan dan pelatihan. Fungsi dan peranan

koperasi Jjuga menjadi tanggung jawab lembaga gerakan

koperasi sebagai wadah perjuangan kepentingan dari -

pembawah aspirasi gerakan koperasi, bekerjasama dengan
pemerintah sebagai pembina dan pelindung.

Dengan adanya tanaman kopi, sangat berpengaruh
terhadap pendapatan seorang petani, dengan kata lain

bahwa tanaman .kopi merupakan pendapatan utama dan ter-




besar dibandingkan dengan komuditi perkebunan lainnya.
Dengan adanya hal ini maka dapat disimpulkan apabila
produksi tanaman kopi meningkat dan situasi pasar dalam
negeri dan luar negeri baik maka pendapatan petani akan
meningkat karena ditentukan oleh situasi harga pasar.
Melihat uraian-uraian di atas, maka dalam penelitian
ini yang diteliti adalah Peranan Koperasi Unit Desa (KUD)
Menara Elar Dalam Femasaran Kopi rakyat di Desa Ranah
Kulan, Kecamatan Elar, Kabupaten Manggarai, Propinsi Nusa

Tenggara Timur (Studi Kasus di KUD Menara Elar).

1.2 Permasalahan

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :
" Sejauh mana peranan Koperasi Unit Desa (EUD) dalam
melaksanakan pemasaran. produksi kopi /di desa Ranah
Kulan., Kecamatan Elar, Kabupaten Mamggarai, Fropinsi

Nusa Tenggara Timur."

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
peranan Koperasi Unit Desa (KUD) dalam pemasaran produksi
kopi di Desa Ranah Kulan, Kecamatan Elar, Kabupaten

Manggarai, Propinsi Nusa Tenggara Timur.



1.3.2 Kegunaan Penlitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :

i. Untuk memberikan sumbangan pikiran kepada pimpinan
Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar dalam hal
pengembangan usaha untuk masa yang akan datang.

2. Untuk dapat digunakan sebaagai sumber kepustakan bagi

vang berkepentingan.

1.4 Hipotesis

Dengan berdasarkan pada uraian—-uraian sebelumnya,
maka dapat diajukan suatu praduga atau hipotesis sebagail
berikut :

" Diduga bahwa dengan adanya Koperasi —Unit Desa

(KUD) Menara Elar sangat berperan dalam pemasaran

produksi kopi rakyat di Desa Runah Kulan, Kecamatan

Elar, Kabupaten Manggarai, Propinsi Nusa Tenggara

Timur."

1.5 Kerangka Pemikiran Teoritis

Koperasi merupakan organisasi vyang menggantikan
motif ﬁencari laba semata-mata dengan unsur pengabdian
dan memberikan jasa (pelayanan), dalam koperasi pembagian
pendapatan yang lebih adil yakni siza hasil usaha (5HU)
koperasi dibagi menurut perimbangan hubungan para anggota

dengan koperasinya {(Frederick Herzberg, 198%9).



Koperasi merupakan altarnatif atau jalan lain daripada
usaha-usaha monopoli atau konsentrasi-konsentrasi modal
yang mengejar laba-laba semata-mata, khusus koperasi
konsumsi dapat meningkatkan daya beli kaum pekerja yang
menjadi anggotanya dengan jalan memungkinkan meréka
mendapatkan lebih banyak barang dan jasa dengan uang yang
sama.

Koperasi Jjuga berperan meningkatkan penghasilan
dengan membayar kembali cica hasil usaha yang sesual
dengan jasa-jasa anggota (Soemiati Achrini,; 1990).

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah organisasi ekonomi
masyarakat _pedesaan yang dieelenggarakan oleh dan untuk
masyarakat pedesaan eendiri serta meberikan pelayanan
kepada anggbota khusunya masyarakat pada umumnya.

Dalam undang—undang  -nomar 12 tahun 1967 tentang
pokok—pokok perkoperasian dinyatakan bahwa koperasi
Indonesia adalah organisasi skonomi yang berwatak sosial
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi
yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama
berdasarkan atas azas kekeluargaan. Jaminan kelangsungan
hidup koperasi adalah undang—-undang nomor 12 tahun 1967
pasal 37 yang berbunyi : Femerintah berkewajiban untuk
memberikan bimbingan, pengawasan, perlindungan fasilitas

terhadap koperasi serta mampu untuk melaksanakan pasal 33



Undang-Undang Dasar 1945 serta penjelasannya (Sudargo
Gautama, 1973).

Fembangunan ekonomi yang dilandaskan pada pem—
bangunan swadaya dan partisipasi masyarakat yang aktif,
merupakan perwujudan cita-cita dan tujuan  koperasi
seperti yang dikehendaki oleh UUD 1%945. Dalam usaha
pemerintah untuk mencapai tujuan pemerataan melalui
pengembangan organicacsi Yoperasi, mak=a penting sekali
untuk mevakinkan terlaksana berbagai prinsip kerja sama
dalam koperasi unit desa (KUD) (Mubyartoy 1983).
Departemen kopgrasi melimpabkan fungsi pelayanan jasa
penyaluran sarana produksi, dan pengalahan serta
pemasaran hasil pertanian dan perkreditan kepada kUD
mengarah pada kegiatan penyuluhan mengenai perkoperasian
kepada hkelompok’ tani agar mereka lebih /‘aktif berperan
dalam mengembangkan keanggotaan dan’ kepengurusan serta
kegiatan usaha KUD (Anofimous, 1980).

Kegiatan kKUD dibidang pertanian pada daerah pedesaan
pada dasarnya adalah kegiatan penyaluranlsarana produksi
pertanian, pembelian serta pemasaran hasil pertanian.
Fenggunaan sarana produksi khususnya semakin meningkat
sejalan dengan peningkatan teknologi usahatani dilain
pihak ketersediaan sarana sangat terbatas dimiliki petani

sehingga diperlukan suatu lembaga yang dapat melayani




masyarakat dalam hal ini Koperasi Unit Desa. Macsyarakat
maju, sejahtera, adil dan makmur vang kita cita—-citakan
hanya akan terwujud bila kita memiliki industri yang kuat
vang didukungi cleh pertanian yang tangguh sehingga dapat
berperan dalam kegiatan ekconomi yang semakin maju dan
mengarah ke industri (Mubyarto, 1991).

Pembangunan pertanian adalah produksi hasil
usahatani. Hz=il-hazil u=sahatani ini periu ada pasaran
certa harga yang cukup tipogi, cuna @embayar kembali
biaya-biaya tunai daya upaya vang telah dikeluarkan oleh
petani sewaktu memproduksinya. Dipeberapa negara
pembangunan pertanian dapat berlangsung terus tanpa
tumbuhnya permintsan pasar {matket | Dimand) vyang kuat
terhadap hasil-hasal pertanian di dalam negaia itu
sendiri. Salsh satu cara dimana _pembangunan industri
dan pembangunan pertanian saling tergantung satu sama
lainnvya. Industrilisasi. tergantung kepada pembangunan
pertanian oleh karena tndustri hérus menjual hasil-
hasilnya dan dalam hal ini Fakyat tani merupakan sektor
penting dari pasaran potensial dalam negeri untuk hasil-
hasil pertanian. Demikian pula pembangunan tergantung
kepada pembangunan industri karena petani dapat menjusal
kelebihan produksinysa kepada rakyat bukan petani, dan
industrialisasi memperbesar jumlah tenags keria upsahan
vang bukan petani (Frederick Herzherg, 1989).

Fungsi dan peranan pemasaran yaitu mengusahzkan agar

pembelian memperoleh barang dan jasa vang diinginkan pada



tempat waktu, bentuk dan harga yang tepat. dJdadi jelaslah
bahwa di sini fungsi pengangkutan, peny impanan, pengolah—
an dan pembiayaan merupakan empat fungsi utama di dalam
pemasaran. Berdasarkan penelitian di KUD Menara Elar
dari keempat fungsi—-fungsil pemasaran tersebut fungsi
peny impanan dan pengolahan Yang sudah dapat berjalan
dengan baik, sedangkan fungsi pengangkutan dan pemblayaan
belum berjalan cocniai dengan apa yang diharapkan. Hal
ini disebabkan karena czcarangdan prasarana vang kurang
memadai, sehingga masih merupakan ganjalan utama di dalam
pembelian dan | peniualan hasil produkgl dari petani.
Disamping itu masalah pokok® lainnye adalah keterlambatan
¥UD membeli . hasil produksi petani pada musim PaNen,
cehingga mereka menjual hasil produkeil usahatani di luar
KUD. Femasaran dianggar eficien apabila memenuhi dua
syarat :
1. Mampu menyampaikan hasil—-hasil dari petani produsen
kepada konsumen depgan-bizy& yang spmurah—-murahnya.
2. HMampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan
harga vyang dibavar konsumen terakhir kepada semua
pihak yang ikut serta di dalam kegiatan produksi dan

+ataniaga barang itu.
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II. METEDOLDGI PENELITIAN

2.1 Penentuan Lokasi dan Waktu penelitian

FPenelitian ini dilaksanakan di Koperasi Unit Desa
(KUD) Menara Elar, Desa Ranah Kulan, Kecamatan Elar,
Kabupaten Manggarai, Fropinsi Nusa Tenggara Timur.
Adapun csebagai alasan memilih lokasi ini karena pada
Koperasi Unit Desa.(KUD) Menara Elar talah berfungsi
sebagai lembaga lekonomi rakyat, dan dapat dijangkau oleh
anggota masyarakat dalam menjual ha=il |produksi per-—

tanian. Pelaksanaan| penelitian inl, . dilaksanakan pada

bulan April sampai dengan bulap Meil 18758

2.2 Penentuan Responden

Yang ‘menjadi responden dalam penelitian ini adalah

petani kopi, Jjumlah respenden sebanyak 0 orang petani

dari jumlah yang menjadi. snggots Keoperasi Unit Desa (kKUD)

Menara Elar. Selain itGwyang menjadi responden juga
adalah nanajer, KUD Menara Elar beserta stafnya.
Fengambilan sampel dilakukan <secara acak sederhana

(simple random sampling).

2.3 Pengumpulan Data

Dalam hal pengumpulan data pada penelitian data ini

dilakukan wawancara langsung dengan Manajer, ketua

beserta staf KUD Menara Elar serta anggota yang dipilih
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sebanyak 30 orang dengan menggunakan daftar pertanyaan

{Quesioner).

2.4 Data yang Akan Dikumpulkan
2.4.1 Data Dari Pengurus Koperasi

Data vang diperoleh dari pengurus koperasi adalah
data mengenai perkembangan koperasi, pembelian dan
pemasaran kopi  rakyat yang menjadi anggota KUD vyang

merupakan lembaga ekonomi ang ada di pedesaan.

2.4.2 Data Dari Petani

Data yang dipercleh dari petani adalah data mengenai
kegiatan usahatani kopi selama satu tahun terakhir dimana

untuk mengetahui jumlah preoduksi kopl serta pemasarannya.

2.5 Metode Analisis

Analisis data yang digunakan-dalam  penelitian ini
adalah analisis Deskriptif untuk _mengetahui gambaran

tentang KUD Menara Elar selama 1ima tahun terakhir.

2.4 Konsep Operasional

Dalam penelitian ini konsep operasional yang diguna-

kan adalah sebagai berikut :

1. Feranan Koperasi Unit Desa (KUD) adalah suatu
kegiatan yang terpadu dan dilaksanakan oleh
=ekelompok masyarakat dalam bentuk wadah dalam

pemasaran produksi petani kopi.
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Koperasi Unit Desa (KUD) adalah suatu lembaga ekonomi
berbentuk koperasi yang pada tahap permulaan per-—
tumbuhannya dapat merupakan gabungan usaha dari
koperasi-koperasi pertanian yang berusaha untuk
memperbaiki taraf hidupnya.

Femasaran adalah aliran produk dari produsen melalui
pedagang perantara sampaiVke_tangan-konsumen.

Feranan adalah seperangkap harapan Yang dikenakan
pada sesearang yang menempati kedudukan sosial ter-
tentu.

Froduksi adalah jumlah fisik yang diperoleh dari
proses produksi tanaman kopi.(kg).

Fetani kopi . adalah.  orang mengusahakan sejenis
tanaman kopi.

Kopi (Coffea ' Robusta) adalah Jjenis Fkomoditi vyang
sangat potensial Juga merupakan < mata Jjanis mata
dagang eksport ‘Indonesia pada ‘umumpya dan rakyat pada
khususnya.

Koperasi adalah suatu bentuk perkumpulan dimana
orang—orang miskin dan lemah ekonominya bekerjasama
untuk mencapai dan memperbaiki nasibnya yang bergerak
dalam bidang ekonomi.

Lembaga pemasaran adalah suatu badan yang turut aktif
dalam pemasaran hasil pertanian dari titik produksi

campai ke titik komsumsi.
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III. KEADAAN UMUM DAERAH FENELITIAN

J.1 Keadaan Umum Wilayah Kerja KUD Menara Elar
3.1.1 Letak dan Pembagian Wilayah Administrasi

Wilayah kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar
meliputi Desa Ranah Kular, Desa Lengko Namut dan Desa
Haju Ngendong. FKoperasi Unit Desa ini terletak di desa
Ranah ¥ulan Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Fropinsi
Nusa Tenggara Timur, vyang berada sekitar 10 km dari
Ibukota Kecamatan, 20 km dari Ibukota Kabupaten dan 700
km dari Ibukota Ibukota Fropinsi.

Batas—batas wilavah kerja Koperasi Unit Desa (KUD)
Menara Elari adalah sebagai berikut :

— Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Nanga Mbaling

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tiwu Kondo

- Sebelah Selatan berbataszan dengan Desa Lengko Namut

— Sebelah Rarat berbatasan dengan Deza Lanami

Kantor Koperasi Unit Deésa (KUD) Menara Elar berada di
Deza Ranah Kulan.

Untuk mengetahui pembégian wilayah kerja FKoperasi Unit
Desa (KUD) Menara Elar dapat dilihat pada tabel I berikut

ini =
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Tabel I. Fembagian Wilayah Kerja KUD Menara Elar,
Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai

Fropinsi Nusa Tanggara Timur, 1993.

No. ' Nama Desa ! RW (bh) | RT (bh) | Orang

1. ' Ranah EKulan . 3 . a8 i 1500
2. i Lengko ! 4 ’ 9 i 1350
3. | Haju Ngendong | R @ V1250

Jumlah H 10 : 21 Y4100

Sumber Data : Kantor kecamatan Elar, 1993.
Fada tabel I terlibat.bahwa kerja Koperasi Unit Desa
Menara Elar meliputi 3 (tiga) desa dengan Jjumlah Rukun
Warga (10)' _buah, Rukun Tetangga (RT) 21 buah .dengan 4100

orang.

¥.1.2 Luas Wilayah dan Penggunaanya

Luas tanah di wilavah kerja Koperasi Unit Desa (KkUD)
Menara Elar seluas 1864,.00 ha da&lam” penggunaan terdiri
dari perumahan, pakarangan, perkebunan rakyat, pertanian
tanah kering. ladang, danau/rawah, alang-alang, tanah
tandus dan lain-lainnya. Luas tanah dan penggunaannya di
wilayah kerja Koperasi Unit Desa Menara Elar dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Luas Tanah dan Fenggunaannya di Wilayah
Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Menara
Elar Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai

Fropinsi Nusa Tenggara Timur, 1995.

No | Jenis : Desa ‘Jumlah! % |
! Penggunannya v (ha) | H
. 'R.Kulan!L. NamutiH.Ngend; ’ :
' ' (ha) { (ha) idong : - -
: , ' Po(ha)y H ]
{. tPerumahan dgh [——pm—t——gle——t——ag | | 87 14,0606,
'Fekarangan , i : : : ‘
2. ‘FPerkebunan ' 400 ) 480 1 378 11255 16743,
iRakyat ; H ' g : '
. 'Fertanian_Tamah} 100 0 S 7 ' 365 119,35
‘dan Ladang ' ; . v : : :
4. ‘Danau H - - = M - H 5 5 0,2%
5. Tanah Tandus : | 2 H 1L 16 1 0,8]
&. 'Alang—-Alang : N | ‘ H ? 1 0,4
7. ‘Lain-Lain : e 54 o0 1127 1 6,8,
Jumlah Ny 590, Yyl Vo642 ' 18464 ) 100

Sumber Data : Kantor Kecamatan Elar, 1995.

Fada tabel 2 di atas terlihat bahwa penggunaan lahan
yang terbanyak yaitu perkebunan rakyat seluas 1233 ha
(67,37 % ) kemudian pertanian tanah kering dan ladang
celuas 365 ha (19,58 % ), lain-lain seluas 127 ha
(6,81 % ), perumahan dan pekarangan seluas a7 ha
(4,66 %), dan danau cseluas 5 ha (0,26 %), tanah tandus
seluasz 16 ha (0,85 %) serta alang-alang seluas 9 ha

(0,48 %) .
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3%.1.3 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk menurut jenis ekelamin di wilayah
kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel . Jumlah Fenduduk Menurut Jenis Kelamin di
Wilayah Keria KUD Menara Elar, Kecamatan
Elar Kabupaten Manggarai Fropinsi Nusa

Tenggara Timur, 1993.

No | Kelompok | Db'a = a i Jumlah]
v Umur e e — e : '
i (thn) ' '\Ranah | Lengko | Haju LR
: ' Edlan.detianut 1 MNgendong : :
' L e L L L L i e e o S E—— — e ] [}
' .. E : :
1. } 0 - 14 507001208 7O § B80O) § 00 ' 450 |
2, ' 15 - 29 | 7&i 8b) 74 87 | 90 b 80 V473
3. ' 30 - 48 1|291 80} S5 60 VO i S ' 405 |
4. ! 45 - 54 | FON60] TS5iab5yy 6ba Yy 75 V411
5. ! 55 keatas! 5040 404 45155 A 45 V275 )
JUmlah 1346 36 | FORNI2ZY 361 ) 280 V2014

Sumber Data : Kantor Kecamatan Elar, 1995.

Fada tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa komposisi
penduduk laki-laki lebih besar dibanding dengan penduduk
wanita di Desa Ranah kKulan, penduduk wanita lebih kecil
atau =edikit dibanding penduduk pria untuk Desa Lengko
Namut dan Desa Huja Ngendong. Penduduk tergolong usia

produktif yaitu penduduk yang tergolong dalam kelompok
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umur 15 - 54 tahun sebanyak 1389 orang dan tidak termasuk
usia kerja produktif sebanyak 725 orang. Dengan demikian
ratio beban tanggungan adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dengan usia tidak produktif dibagi dengan jumlah
penduduk usia produktif. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada perhitungan berikut ini

Jumlah usia tidak produktif

Ratio Beban Tanggungan = % 100
Jumtah U=ia Produktif

2%

= —iiiie-X 100
1389

g ot

Angka 51 tersebut berati_bahwa setiap 100 orang usia

produktif akan menanggung 51 orang yang tidak produktif.

3.1.4 Jumlah Penduduk Menuriut Mata FPencaharian

Jeniz pekerjaan pendudukgdl Wilayah Kerja Koperasi
Unit De=a (KUD) “Menara Elar terdiri dari petani,
peternak, wiraswasta, nelayvang pegawal negeri, guru,
buruh, ABRI, pedagang, pensiunan, sopir dan tukan kayu.
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat

pada tabel 4 agar lebih jelasnya.
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Fencaharian
di Wilayah Kerja Koperasi Uait Desa (KUD)
Menara Elar Kabupaten Manggarai FPropinsi
Nusa Tenggara Timur, 1995.
No E Mata E Desa E dumlah E Fersentase
: | Ranah | Lengko (Haju | E
' Pencaharian } Kulan ! Namut |Ngen- | (org) | (%)
E E (org) | (org) idong | E
1. | Fetani :
2. | Feternak :
3. | Nelayan : : -
4. | Wiraswasta
5. | Tukan kay
6. | Pegawal
1 Negeri
7. | Guru
8. | Buruh
9. | Fedagang
10.} Sopir ! = = : : - 3 =
11.! ABRI S e S =
12.! Pensiunan | - | -~ P-4 - 3 =
\ ABRI ' : H : H
o Juni;;- 1 535 ) 439 326 1 1498 1 100

Sumber Data : Kantor Kecamatan Elar, 1995.
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Dari tabel 4 di atas terlihat bahwa mata pencaharian
penduduk di wilayah kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Menara
Elar vang paling dominan adalah petani yaitu (93,45 %)
dan berturut—turut peternak 33 orang (2,20 %) dan tukan
kayu 24 orang (1,60 %), Guru Z3 orang (1,53 %), dan
pedagang 18 orang (1,20 %) sedangkan yang lainnya tidak

ada jumlah orang maupun persentase.

el S Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan di wiTayah kerja Koperasi Unit
Desa (KUD) Merana Elar yaitu & gedung sekolah dasar (SD),
4 buah Gereja dan = buah gedung Mesiids agar lebih jelas-
nya dapat dilihat pada tabel 5,

Tabel §. Jumlah Sekolah dan Gedung Kerchanian di
Wilayah Kerja KUD Menara Elar, Kecamatan
Elar Kabupaten Manggarai Frpinsi Nusa
Tenggara Timur, 1973.

No.! Sekolah dan | } ; tJumlah |
! Kerohanian | Ve Desa | H H

4 ' Ranah “~lengke | Haiju : :

' ' Kulan | Namut | Ngendong H -

: ' (buah)! (buah) | (buah) : '

1. 1 TK H - : = : - H - -
2. V 8D . 2 : 2 : 2 : & :
3. | SMP : = : - ' - : = :
4, | SMA 1 - : = : = ' - -
5. | BGereja ' : 1 : 1 - : Bl i
6. | Masjid - 2 ’ i : - : 3 H
Jumlah 5 & ' 4 ' ¥ I '

sumber Data : Kantor Kecamatan Elar, 1995.
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Fada tabel 5 terlihat bahwa Desa Ranah Kulan, Lengko
Namut dan Desa Haju Ngendong terdapat sarana pendidikan
dan kerohanian hanya & buah gedung sekolah dasar, dan 4
buah gedung gereja serta I gedung masjid. Jumlah sarana
pendidikan dan kerohanian di wilayah keria Koperasi Unit
Desa (KUD) Menara Elar sebanyak 13 buah.

Dan untuk melihat jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikan dan keagamaan pada Wilayah Kerja Koperasi Unit
Desa (KUD) Menara Elar dapat dalihat pada tabel 6.

Tabel &. Jumlah Fenduduk Menurut Tingkat Pendidikan
di Wilayah kKerja KUD Menara Elar,
Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai

Propinsi Nusa Tenggara Timui, 1995.

R —— . SR el L Ll L et b il e i ————

No. iTingkat Fendidikan - i Decs a E Jumlah E

-i EE;;ah { Lenghko :_ Haju ; (org);

: 'Kulan -} Mamut ‘Ngendong | '

] + (arg)t (org) /i / (org) i '
i. } Belum Sekolah Pl - 80 : 70 : 240 |
2. ' Tidak tamat SD/Sederaiat™i_ 604 90 | 2% : 404 |
3. | Tamat SD/Sederajat ' 300 4 200 1 100 : 600 |
4. ! Tamat SMF/Sederaiat 5 ¢ 10 4 15 1 30
5, ! Tamat SLTA/Sederajat I : ? 7 : 24 |
6. | Tamat Akadmi/Sederaiat H Zz 4 3 : 1 H 6 |
7. ! Tamat Perguruan TInggi : - i = : - - =
T T ass e aw ¢ 1308 ¢

Sumber Data : Kantor Kecamatan Elar, 1993.
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Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan
di Wilayah kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar
bervariasi yaitu jumlah penduduk terbesar adalah tingkat
tamat pendidikan Sekolah Dasar SD/sederajat berjumlah 600
orang (46,0%), tidak tamat SD/sederajar yang berjumlah
404 orang (30,98 % ), belum tamat berjumlah 240 orang
(18,40 %), Lanjutan Tingkat Pertama berijumlah 30 orang
(2,30 %), Tamat Sekolah Lanjutan Atas {SLTA)/sederajat
berjumlah 24 orang, (1,84 7% dan tamat Akademik berjumlah
& orang (0,46 %)| tamat Ferguruan Tinggi tidak ada.

Melihat tingkat prosentase di atas, maka penduduk di
wilayah kerja [Koperasi Unit Desa (KUD) Menara, Elar banyak
yang belumtmerasakan artiwpendidikan ini merupakan satu
tantangan kepada FKoperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar
untuk memberikan penyuluhan sebanyak—-banyaknya tentang
peranan koperasi tersebut.

Wilayah FKerja“kKoperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar
mempunyal beberapa sarana pemasaran berupa pasar, tokoh,
dan FKUD. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

7.
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Tabel 7. Jumlah Sarana Femasaran di Wilayah EKerja
KUD Menara Elar, kKecamatan Elar Kabupaten
Manggarai FPropinsi Nusa Tenggara Timur,
1995.

No. | Jenis : Desa : H
§- e v Jumlah |

! Prasarana | Ranah |} Lengko | Haju : :

! i Kulan | Namut | Ngendong H '

1. | Pasar . = , — H = ' :
2. | Toko/Kios | S : & H 4 : 15 :
3.  KUD : 1 : = ' - : 1 :

— o —— o ———————— . T . o . . o i S . T T e e o . e e e S, o S S . T S S B S S, S

Sumber Data : Kantor Kecamatan Elar, 1995.

Fada tabel di atas terlihat bahwa jumlah pemasaran
yang terbanyak toko/kios yang berjumlah 13 buah dan KUD
hanya 1 buah. Dari perbandingan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pemasaran yang kedua (toko/kios)

sebagai alternatif keterbatasan sarana pemasaran.
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IV. DESKRIPSI KOPERASI UNIT DESA (KUD) MENARA ELAR

4.1 Sejarah berdirinya KUD Menara Elar

Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar didirikan pada
tanggal 17 Mei 1979 dan mendapat pengesahan dari Propinsi
Nu=a Tenggara Timur dengan nomor 05/KUD/ME/I/1981 tanggal
16 Januari 1981. Nomor dan tanggal badan hukumnya adalah
T16/BH/XIV/1/1981. . Tokoh=tokoh yang.berjasa dalam men-—
dirikan kKoperasi Unit Desa,(KUD) Menara |Elar sebagai
berikut:

1. Bapak Fransigtus Nahas B.A

2. Bapak Makarius Make
3. Bapak Yohanes Djaik

4, Bapak Fetrus Damu

5. Bapak Yohanes dagut
Kelima tokoh inilah vang sangat berjasa dalam mendirikan
Koperasi Unit Desa “(KUD). Fenara Elar berdasarkan
musawarah dan mufakat bersama anggoté masyarakat, serta
dengan swadaya dan gotong-royong dengan modal sendiri
sebesar sepulu juta rupiah termasuk warung serba ada
{(Waserda).

Koperasi Unit Desa Menara Elar berada di Desa Ranah
Kulan, Kecamatan Elar, Kabupaten Manggarai, Fropinsi Nusa
Tenggara Timur. Fada tahun 1993 FKoperasi Unit Desa

Menara Elar telah mencapai tingkat kemandirian berdasar-—
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kan surat keputusan Menreri Koperasi Nomor
1116/KEF/VII/1993 yaitu pada tanggal 17 Juli 1993 di
Jakarta.

Alazan mendirikan koperasi ini adalah untuk memper-
tinggi atau memperbaiki ekonomi desa dan menyelamatkan
masyarakat terutama anggotanya dari diri kemiskinan dan
Lebodohan serta membendung cistem ijon dan linta darat
vang ada di desa.

Kalau dilihat dari sejar&ah berdirinya dengan saat
mencapai tingkat remandiriannya memakan waktu yang begitu
panjang selama 13 tahun baro mencapai-tingkat kemandiri-
annya. Dengan demikian tartangan ; dan hambatan yang
dihadapi cleh pengurus Koperasi Unit Desa (KUD) Menara
Elar cukup/ rumit baik itu tantangan yang datang dari
Koperasi Unit Desa {EUD) sendiri maupun yang datang dari
luar (ekstern). Napun tantangan i¥fu telah dapat diatasi
dimana telah mampu memenuhi syarat diantaranya telah
memiliki sarana usaha yang dikelolah sendiri serta mampu

memenuhi Koperasi Unit Desa (KUD) Mandiri.

4,2 Beberapa Masalah yang Dihadapi EUD Memara Elar

Eerdasarkan hasil penelitian di Koperasi Unit Desa

(KUD) Menara ELar memberikan kesimpulan sebagai berikut :
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4,2.1 Masalah intern meliputi :
a. Organisasi pengurus

Fada umummnya pembentukan koperasi masih dilakukan
dari atas terutama pembentukan KUD yang dikaitkan dengan
program pengadaan pangan. Karena kebutuhan vang men-
desak, penunjukan pengurus sering jatuh  kepada orang-
orang vyang kurang memiliki Jiwa kewiraswastaan atau
keterampilan dibidang wirawsaha. Disamping itu ada pula
pengurus yang dipilih, memiliki jabatan rangkap seperti
guru atauw pejabat desa. keadaan demikian kuirang
tercurahnya pikiran dan temaga untuk kemajuan KUD menara
Elar sepenubnya.

Badan pemeriksa belum dapat melaksanakan fungsinya
dengan baik hal ini karena personil yamg kurang mengerti
akan tugas wewenang, atau bahksEn karena  percaya dengan
pengurus, maka apa saja yang diajukan oleh pengurus dalam

Rapat Anggota Tahunan (RAT)-selalu diterima oleh BRadan

"Pemeriksa. Oleh karena itu sering terjadi penyelswengan

oleh cknum pengurus vang idak bertanggung jawab =seshinggsa
merusak citra perkoperasian. Sebetulnya pembentukan
koperasi dengan sistem dari atas (Top Down) ada mamfazt-
nya, antara lain semua piranti vyang diperlukan Jjuga
disediakan pemerintah.

Dengan demikian hkoperasi diharapkan sudah siap

beroperasi. Tetapi belum siapnya aparat/petugas didalam
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koperasi sendiri baik dalam rangka pengelolaan badan
usaha, keuangan dan pemasaran, maka banyak Lkoperasi
mengalami kegagalan.
b. Masalah Administrasi

Felaksanaan administrasi/manajemen =ering mengalami
apa dissbut mis management. ¥ekeliruan pelaksanaan

manajemen itu bukan karsna kurangnya tenzga trampil di

bidang perkoperagiany tetapi auaa kurang pahamnya
pengurus akan bondisi leokal, problema marketing,
pengelolaan fihagial, serta masih banyak pengurus

Loperasi yang belum herpengalaman.
c. Masalah kKeanggotaan.

Mz=ih rendahnya kesadaran para angnota bahwa mereka
sebetulnya adalah pemilik koperasi. Rendahnya kesadaran
ini mengakibatkan ' kurang -—dukungan anggota terhadap
koperasi itu sendiri. Di pihak-1lain masih kurangnya
kontak antara pengurys dan  ampggota baik melalui
penyuluhan maupun pembinaan.

d. Masalah Usaha

Usaha utama khususnya KUD biasanya selalu berhubung-
an dengan pemerintah. kKeadaan ini mengakibatkan selalu
ketergantungan KUD dengan program dan proyek pemerintah,
sehingga koperasi tidak cepat dapat sendiri. Disamping
itu kondisi ekonomi misalnya kalau terjadi penurunan

harga baik di dalam maupun di luar negeri hal ini akan




27

mengakibat terpukulnya koperasi, sehingga akibat turunnya
permintaan (Dimand).
Hal lain yang masih sering digunakan yaitu masih besarnya

biaya (overhead cost) yang'dibebankan dan tidak seimbang

dengan penerima pendapatan.

4.2.2 Masalah Ekstern

Masalah extern yang paling menonjol dapat diuraikan
dalam tiga macam :
a. Finansial

Terbatasnya kemampuan finansial"koperasi sering
merupakan suattu kedala vang menentulkan bagi |perkembangan
usaha koperasi. Misalnya dalam pembel ian dan / pemasaran
komuditi potensial kopi, cengkeh, kemiri dan panili,
penyediaan dana tidak tepat pada waktunya maka koperasi
akan tertinggal terutama diwaktu musim panen. Akhirnya
anggota lari dan mejbal hacil pertamian kepada pedagang
atau tengkulak. Sebaliknyd karena kemampuan pengurus
koperasi pengurus keuangan masih lemah, maka sering
terjadi kredit macet, sehingga bank terpaksa membatasi
kredit yang diberikan kepada koperasi tersebut.
b. Pembinaan

Berdasarkan Inpres No.4/1984 dan diperkuat oleh

Inmendagri No.27/1984 sebagai aturan pelaksanaan maka

tidak kurang dari 12 Menteri dan Gubernur EBank Sentral
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serta Gubernur/KDH Tingkat I serta Kepala Eadan Urusan
Logistik telah diinstruksikan oleh Fresiden untuk membina
Koperasi. Akan tetapi hingga saat ini belum semua
instansi teknis vang terkait turut aktif membina koperasi
sebagaimana vang diharapkan.
c. Sikap Masyarakat

Sikap masyarakat pada umumnya belum tumbuh sebagai-
mana diharapkan perkembangan Koperasii Belum adanya
kesadaran tentang pentingnya ¥operasi kafena manfaat yang
diperolah dari berkoperasi belum dirasakan. Jalan
keluar yang dihadapi masyarakat sikap vang demikian perlu
dihilangkan dan kesadaran masygrakat tentang solidaritas,

sikap swadaya dan kebanggaaan mandiris.

4,.3. Bidang kKelengkapan Administrasi dam Kelengkapan

Organisasi
4,3.1 Bidang Kelengkapan Administrasi

Sampai sat ini dari beberapa buku administrasi
organizsasi koperasi  yang merupakan persyaratan  pokok
pelaksanaan tertib organisasi telah dimiliki oleh
¥operasi Unit Desa (KUD) Menara Elar antara lain sebagai

berikut :




— Buku-buku Administrasi Organisasi

==
-

Buku Anggaran Dasar

]

.  EBuku Daftar Anggot=a

[

.  Buku Daftar Fengurus

F

BEuku Tamu

o

BEuku Daftar Simpanan Anggota
&. Buku Simpanan Anggota
7. Buku Daftar Badan Femeriksa/Fengawas
8. EBEuku Saran/Fertanysan Anggota
¢, Buku Daftar Inventaris
10 Buku Dafrar Manager dan Karyawsan
— Buku-buku Administrasi Usaha yang Digumakan
1. BukusHarian kas ’

2. Buku Fembelian dan Femasaran

[}

. PBuku Bukit Fegangan dengan Menggunakan Sistem
Akuntansi

4. FBEuku Stok Fersediaan Barang

4.2.2 Alat Kelengkapan Organisasi

Mernurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang
Ferkoperasian pasal Z1 menyatakan bahwa perangkat
prganisasi koperasi terdiri dari: Rapat anggota, Fengurus
dan Fengawas/Badan Femeriksa. Dilihat pada uraian di
atas maka kKoperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar memiliki

ketiga alat kelengkapan organisasi tersebut.
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- Rapat Anggota

Koperasi merupakan lembaga yang demokratis, rapat
anggota dapat dianggap sebagai badan legislatifnya, yang
mempunyai kekuasaan tertinggi dalam koperasi itu. Untuk
mencapai asas demokrasi itu, para anggotsa harus mempunyail
hak untuk menyatakan pendapatnya dalam membicarakan
menyangkut koperasinya. Dengan sendirinya kepada para
anggota harus diberi-segala kemungkinan untuk menggunakan
segala fasilitas yang ada ugtuk menyatakan pendapatnya.
Hal semacam ini benar-benar harus dilaksanakan, Jjikalau
tidak terlaksana akan mengakibatkan parsa ' anggota tidak
tahu akan hak dan kewajibannya. Lebih=lebih komunikasi
antara anggota dan umsuFr-unsur (lain @ dalam manajemen
koperasi tidak lancar, akan mengakibatkan para anggota
apatis. Apatisme | dari pihak | anggota dapat berakibat
kehancuran total koperasis

Sejak dibentukrya Zampai saat ini Koperasi Unit Desa
(KUD) Mernara Elar telah menyelenggarakan Rapat Anggota
Tahuran ({RAT), =ebanvak 16 kali dengan tanggal
pelaksanaannya sebagai berikut :

a. Tahun buku 1979 dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 1980

b. Tahun buku 1980 dilaksanakan pada tanggal 295 Mei 1981

c. Tahun buku 1981 dilaksanakan pada tanggal 20 April
1982

d. Tahun buku 1982 dilaksanakan pada tanggal 20 April

1983



Tahun
1984
Tahun
1985
Tahun
1986
Tahun
1987
Tahun
1788
Tahun
1989
Tahun
1330
Tahun
1991
Tahun
1992
Tahun
1993
Tahun

1994

Tahun

1995

buku 1983 dilaksanakan pada tanggal 26

buku

buku

buku

buku

buku

buku

buku

buku

1984 dilaksanakan pada tanggal

1985 dilaksanakan pada tanggal

1986 dilaksanakan pada tanggal

199

1992 dilaksanakan

1997 dilaksanakan

1994 dilaksanakan

anggal 21

pada tanggal 25

pada tanggal 235

pada tanggal 235

31

Februari

20 April

25 Maret

11 Juli

ggal 4 Oktober

Maret

Maret

Maret

Februari

Februari

April
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Koperasi merupakan organisasi yang didirikan oleh
para anggota, dipimpin oleh para anggota dan dijalankan
~untuk  para anggota pula. Artinya para anggota disini
adalah yang merupakan suatu kesatuan dalam wadah rapat
anggota harus aktif dan harus dapat menyatakan pendapat-
nya ds=ngan bebas. Untuk menjamin kebebasan itu, maka
pada waktu mengadakan pungutan usaha semus anggota
seharusya hadir/ Sebagai unsur manajemen, rapat anggota
mempunyal bebsrfaps hak dan okewajiban. Rapat anggota
berhak mengangkat peEnguUIrus dan jugs memecatnya,
pengangkatan pEngurus inirmerupakan kewaj iban yang berat,
pengurus harws —dipilihk dari para anggeta._yang jujur,
mempunyal Jiwa kepe&impinan, mempunyai kemampuan dan
kebijaksanaan dalam usaha, pengurus harus bekerja
ekonomis.
Rapat anggata, merupakankekuasaan tertinggi dalam
tata kehidupan orgenisasi KUD Merara Elar dan meampunyai
hak—-hak sebagzai berikut sz
1. Merubah dan menerima Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga.

2. Mengangkat dan memberhentikan Fengurus

Z. Menyetuijui atau menolak pinjaman, menambah atau
mengurangi permodalan, mengurangi pelaksanaan usaha,
menentukan peraturan pelaksanaan atau pesnandatanganan

antars anggota dan koperasi.




4. Menyuruh pengurus dan pegawai untuk bertanggung jawahb
atas semua kerugian yang dizebablkan melanggar

Anggaran Dasar dan anggaran Ruamah Tangga.

on
-

Memeriksa Laporan Tahunan Foperasi.
Rapat Anggota Kopsrasi Unit Desa (KUD) Menara Elar
diadakan =atu kali dalam setahun.

Kalau kita melihat jumlah anggota dalam Koperasi Unit

Desa (KUD) Mena kenaikan yang

sangat tajam,

pengelolaan  kop dan
keberadaannya dals
Jumlah pertumbuh=an anggota dari tahun k ahun sesperti

terlihat d

. B[ISI]WA v

1. Akhir

T. Akhir
4. Akhir
S5. Akhir tabun

&. Akhir tahun 1754

997 Orang

7. Akhir tahun 19835

s

F97 Orang

8. Akhir tahun 1986 1083 Orang

?. Akhir tabun 1987 : 108F Orang
10. Akhir tahun 1988 : 1090 Orang
11. Akhir tahun 1289 : 11588 0Orang
12. Akhir tahun 1990 : 1158 Orang
13. Akhir tahun 1991 : 1239 Drané
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14. Akhir tabhun 1992 1239 Orang

15. Akhir tahun 1993 1259 Orang

1&. Akhir tahun 1994 : 1259 Orang

Dari angka yang terakhir yaitu tahun 1924 sesbesar 1259

=

759 orang. Fartisipasi anggota dalam menghadiri rapat
Anggota Tahunan. . (B&AT) mendekati  seratus  persen dan
tanggapan anggoianya cukup hanyak.
- Pengurus

Fenguruz Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar
dipilih dari kalangan anggota sandiri-dan merupakan orang
kepercayaan _untuk " meng=lolah koperasi  yang ditentukan
dalam =suatu Rapat Anggota. Fengurus mempUnNYal wewsnang
melakukan tindakan—tindakan dan upaya-upaya urntuk
kepentingan kopekasi Sesual dendan tangoung Jawabnya.

Jumlah pengurids KFaperasit Whit Pe=a’ (KUD) Menara Elar
sehanyak I orang ada dua laki—-laki dan satu perempusan.
Tingkat pendidikan pengurus tigs (tiga) orang semuanya
berpendidikan Sskolah Menengah Atas (SMA), rapat pengurus
sangat teratur dan dalam satu tabun sebanyak 12 kali
rapat pengurus,; masa Jabatan pengurus ditentukan dalam
Anggaran Dasar yang masa jabatan zelama Z (tiga) tahun.
Susunan pengurus kKoperasi Unit Desa (kKUD) Menara Elar

terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara.




Tugas Ketua sebagai berikut :

Memimpin Rapat Anggota Tahunan (RAT) di atas pengurus
memberikan laporan pertanggung jawaban kepads rapaf
Anagota Tahunan (RAT).

Memimpin, mengkoordinir, mengawasi pelaksanaan tugas
anggota pengurus lainnva dan manajer.

Ketua bersama-sama sekretaris menandatangani surat-—
surat masuk yYang diperlUkKan dxYam pidang administrasi.
Memberikan kaputusan terakhir dalam pengurus Loperasi
dengan mampesrhatikan usul, saran dan peftimbangan dari
pemegang fungsi ' dibawshny= misalnya sekretaris,
bendahara dan msAajst.

Adapun tugas sekretaris adalah ssbagai berikut :
Menyusun/ laperan—laporan arganisasi untuk kepentingan
rapat anggota|manpun pejabat gosuai ketentuzan berlaku.
Menyelenggarakan, osA memnelibara’ Semua arsip-arsip
mizanya buku keputusan rapat _anggeta, buku keputusan
rapat pengurus dan surat vyang berhubungan dengan
administrasi.

Menyelenggarakan dan memelihara buku-buku organisasi.
Memslihara tata keria, merencanakan peraturan—
peraturan khusus dan Letentuan—ketentuan khusus lain-
Ny .

Merencanakan kegiatan organisasi.



Bertanggung Jjawab terhadap administrasi organisasi.
Sedangkan Tugas Bendahara ssbagai berikut :

b m

il

Mengatur pengeluaran  wang agar tid

m
it
-
1
th
[=
o

anggaran belanja yang telah ditetapkan.

Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan koperzsi.
Bertanggung Jjawab terhadsp keuangan dan  administrasi,
serta semua harfsksbovasnboperssiy

Mencari dena dengan jzldmemenupul Simpanan—simpanan
anggota, merncari sumber dana dari ludr  yang tidak
memberatkan koperasi.

Eahagian kas (memgatur seluruh keuangan) di  koperasi.
Tugas—-tugas dan_kewajiban penguris adalah sebagal
berikut 3

Menentukan pelaksanaan jalannya koperasi.

Harus selalu berusaba mengadakan bubungan dengan  atau
menjadi penghubung antara~kGperasi dengan anggotanya.
Memberikan penerangan kepada anggota agar minat mereka
terhadap keperasinya dapat dipelihara dengan baik.
Disamping itu harus selalu berusaha menjaga keutuhan
jiwa koperazi merska.

Mewakili koperasi, baik di dalam maupun di luar
pengaddilan. 0Oleh karena itu pengurus mengesahankan

secara hukum semua perjanjian dan kontrak-kontrak yang
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penting dilaksanakan koperasi dengan menyatakan
persetujuan formsal.

- Fengurus bertanggung Jjawab atas segala utang piutang
koperasi atau yang dibeli dengan kredit.

- Fengurus mengawasi gerak dan jalannya koperasi, agar
s=esual  dengan ketentuan hukum yang berlaku terhadap

koperasi dan meny impang dari

ketentuan—ke yatakan dalam

yani =
Anggran Dasar dan AnggareMu.nah Tangga

- Fengurus ham pembelanjaan

makin stabil

kebijaksanaan

dalam cara—cara
kontiuni min.
Dizamping di atas,

rapat khusus baik
diperintahkan oleh Rapat Anggota maupun tidak.
- Mengangkat atau memecat manajer.
- Di dalam koperasi primer seorang anggotz pengurus
mempunyai satu suara.
Dalam rangka mengadakan pembinaan anggota, pengurus

dapat mengangkat orang-orang yang diberi tugas khusus

yang biasanya dinamakan panitia, misalnya panitia
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pembina. Anggota, panitia pendidikan dan penyuluhan,
panitia perkreditan dan sebagainya.

Fengurus juga mempunyai tugas merencanakan jalannya
koperasi antara lain :

- Pengurus merencanakan hari depan koperasi.

- Pengurus menyediakan sumber—-sumber yang diperlukan.

-  Fengurus jugs control).

EBadan =alah satu

. ERgavas
kelengﬁgﬂgi

n  kopesra

i dsalam Rapat

Anggota dan berta t Anggota serta
persyaratan i sebagai
anggota dalam
Anggaran Das
Badan _ ils ZwWAs [ { = - berikut :

- Meneliti catata

- Mendapatkan seag

- Dan Badan Femerikssz/Fengaw. ; hasil-

pengawasannya terhadap pihak ketiga.
Demikian tugas dan wewenang yang berada di koperasi
Unit Desa (KUD) Menara Elar. EBadan pemeriksa di koperasi
Unit Desa (KUD) Menara Elar meliputi atau terdiri dari
seorang ketua dibantu olsh dua ecrang anggota, masa
jabatan/kerijia badan pemeriksa ditetapkan 3 (tiga) tshun,

Y ang Catra pemilihan  dan pemberhentiaannya diatur




39

sedemikian rupa (sistem gugur) sehingga pada setiap kali
diadakan pemilihan anggota EBadan Femeriksa/Fengawas yang
telah habis masa jabatannya saja hal ini ada dari anggota
Badan Femeriksa lama yang belum habis masa jabatannya,
sehingga pelaksanazn tugas pemeriksa dapat her—
kesinambungan.

Suszunan iksa pericde

Tabk=l 8. Femeriksa
Unit Desa (KUD)|[Menara Elar di
Elar  Kabupaten

2 v Ben Nurdin

T. 1 Yuliana Miakan i SMA

I1. | Badan Femeriksa | H

i. | Aloysius Ambo v kKetua i Sarjana Muda
2. | BGeradus Naru i Sekretaris | SMP

Z. | Wihelmina Farera ' ﬁﬂggoté i SMEA

Sumber Data : Kantor KUD Menara Elar, 1795.

FPada tabel di atas terlihat bahwa tingkat pendidikan
yang diperoleh Fengurus dan Badan Femeriksa rata-rata

tamatan Sekolah Menegah Atas (SMA), sedangkan Badan
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Femeriksa saja yang tamatan Akademi. Susunan Fengurus
dan Badan Femeriksa diatas periode 1995/19%96.
- Manajer

Manaier Koperasi Unit Desa adalah orang vyang ber—
tanggung jawab terhadap jalannya Koperasi Unit Desa (KUD)
sehari—-hari. Tanggung Jjawab tersebut didasarkan pada
tugas yang dibebankan dan wewenan vang dilimpahkan oleh
pengurus kepadanys.

Dalam menjalankan kediatam tsaha Koperasi Unit De=ss
(KUD) yang dipimpinnya, Manajer mengadakan hubungan usaha

pa Sajaggsepanjangrbatas wswWenang  7Yang t=lah

1

dengan i

mn
D

didelegasikan oleh pengurus. Sehagai--caontah dapat
dikemukakanedisini dalam seal kredit,

Manzjer merupakan penghubung antara pegawai disatu
pihak dan kebijaksanaan dilain pihak, dalam arti aspek
organisasi maupun,  ekonami merupakan tanggung Jjawab
manajer. Dengan demikian fungsiomans]er dapat dikatakan
melaksanakan fungsi danwmanajemen s2cara utuh dan  bulat
vang meliputi perencanaan, pengarahan, koordinasi dan
peEngawWwssan.

Ferencanaan vang dibuat oleh manajer sudah merupakan
peresncanaan yang menjawab pertanyaan apa harus dikerjakan
kapan dimulai dan selesainya suatu pekerjaan dan siapa
yang harus mengeriakan. Dalam menjabarkannya ini  harus

praktis.
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Fengorganisasian, manajer harus mengumpulkan,
berbagai sumber vyang ada, misalnya manusia, uang, dan
barang-barang yang dibutuhkan, fasilitas yang diperlukan
disatukan dan kemudian digerakkan guna mencapai tujuan
cecara efektif dan kemudian efisien.

Fengarahan, dalam menjalankan fungsi pengarahan

manajer memberikan motivasi agar seluruh personil  dagat

bergerak. FPengarahan yang diberikan olsh manajer dapat

berbentuk pstun asian  weEwenang
tertentu.

Koordinasi i am  menyelaraskan

sgluruh gerak UD) sehingga

dapat =ali tu  dengan
program lainnya, dengan demikian  saran yang
ditujukan

Fengawasan, : 1 aJ e Koperasi Unit
Desa (EUD) Mznara berada di tangan
Badan Femeriksa dan atas nama
anggota. Oleh karena itu di dalam keanggotaannya Badan
Femeriksa dipilih eoleh, untuk dan dari anggota. Fungsi
manajemen kKoperasi merupakan pengawasan operasional yaitu
fungsi yang melekat pada jabatan itu.

Felaksanaan fungsi manajemen yang dilakukan oleh
Rapat Anggota, Badan Femeriksa dan Manajer menggambarkan

tentang peranan dan tugas masing-masing di dalam sistem

manajemsn .



42

Dari uraian terssbut di atas dapat diketahui dengan
ielas bahwa dalam menjalankan manaiemen koperasi,
terdapat berbagai atau pembagian kerja yang Jjelas antara
pengurus dan manajer. Manajer Koperasi Unit Desa {KuUD)
Menara Elar memiliki berbagail wewsnang yang diperolehnya
‘dari pelimpahan peraturan hukumj yang berlaku dan dari
pengurus serta dari Rapat Anggota. Wewenang yang dibgri-
kan kepada manajer itu bertujuan untuk kelancaran tugas-
nya dalam menjglénkan usEha koperasi. Maju mundurnya
koperasi s=sangat] tergantung kepada kekdassan, tanggung
jawab yang dibsrikankepada Manageniiyice
Manajer Kopenssi-Unit Desa(EUD) Menara -Elar berjumlah
satu orange-dengan _ pendidikan terakhis  SLT&. (S=2kolah
Lanjutan Tingkat Atas), dan pernah mengikuti pelatihan
antara lain/:

- Pelatihan pengelalaan pertokosn di Ruteng

- Pelatihan pengeltlaaq kgperasicdiskupan

- lLatihan mananiemen ‘“kgopersEi di Lengko Elar yang
diselenggaraksan oleh Dinas Koperasi Kabupaten
Manggarai. Manajer ini diangkat oleh pengurus  dan

bertanggung jawab penuh kepada pangurus.

4,2.3 Bidang Usaha
Berpedoman pada Anggaran Dasar dan Anggaran Fumah
Tangga kKoperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar, maka secara

umum kegiatan usaha yang telah dikelolah maupun yang akan
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dikelelah pada anggaran 1995 dapat dikemukakan sebagaai
berikut :
1. BRidang Frosezing dan Femasaran

2. Femasaran kKopi

b. Femasaran Cengkah

c. Femasaran Fanili

d. Femasar

2. EBidang Ferk
a. Unit Us

i dan Jasa

UNIVERSITAS

Z. bBidang Distiri

a. Unit Angk

B. Unit
Aggar lebih akan
dikemukakan Y &ng

dilak=anakan di Menara Elar

adalah se2bagai beri

ad. 1. Eldang Frosesing da EMAasaran

E Tataniaga kopi ini mulai dikelolah pada tahun 1981,
yang dititik beratkan pada peningkatan pendapatan petani
kopi. Fengadaan kaopi yang dibeli dari anggota FKoperasi
Unit Desa (KUD) Menara Elar dan masyarakat di wilayah
kerja FKoperasi Unit Desa (KUD). Pemasaran kopi dijual

kembali antar kota kabupaten dan antar pulau.
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b. Tataniaga Cengkeh

m

Unit usaha tataniaga cengkeh ini mulai dikelolah

pada tahun 1987, pemasaran cengkeh memberikan nilai

r tatan

aga cengkeh

_II

tambah vyang meliputi target, deng
pula kKoperasi Unit Desa (KUD) Mznara Elar medapat dana

penyertaan KUD yang Jjumlah pengadaan 25.000,00 kg dengan

h

jumlah uang sebesar Rp 75.000,000,00 dari induk Koperasi
Uik Desa (KLUD)
c. Tataniaga Panili

Unit tatadidga panili dan usaha produksi pada
LKoperasi Unit DesapkudbD)ptenara Elatndni dikelolah pada

tahun 1988, ryang -merupakan keglalan —pemgsaran hasil

pertanian wang sangat potensial dan merupakan_ primadona

i

bagi Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar, dimanz hargs
perkilogram  mencapal Rp £0 0000 sampe i dengan \Rp 20.000

vntul kelas dua dan kelasssatu.

ad. EBidang-bidang Ferkreditan
a. Unit Usaha Simpan Finjam

Fada usaha ini dikeloclah oleh kKoparasi Unit Desa
(KUD) Menara Elar s=jak tahun 1979 dan sebagai penanggung
jawab pengelolah adalah ketua simpan pinjam bekerja sama
dengan manajer pengurus, simpan pinjam ini adalah s=simpan
pinjam bulanan dananya bersumber dari swadaya anggota

serta hubungan kerja =zama dengan Bank Femerintah dan EBank

Swasta.
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Biasanya pinjaman tergantung pada perhitungan hasil
usaha vyang dikelolah oleh peminjam. Untuk angsuran I
jenis simpan pinjam ini minimal Rp. S0.000,00 dan
maksimal Rp. T00.000,00 zedangkan angsuran B §

Rp. 300.000,00 sampai dengan Fp. 250.000,00, dengan

tan adanya Jjaminan dari para peminjam berupa

[t

hs)
1

reyar

[
L4

Ftifikat tanah, mempunyai simpanan minimal 20 % dari

m
m

pokok pinjaman. | Adapun ziztem pengembalian uang pinjaman
adalah derngan cara sangsuirans

ad. 3. Bidang Distribusi dan Jasa

a. Unit Angkutan Darat

Urnit w=aha angkutan.darat pada Foperasi-. Unit Desa

[

(KUD) Menara Elar ini dikelola sejak tahun 221, dan
kondisinya masih baik hinggx sskarang serta penghasilan—
nya dapat membantu pErkembangan Loperasi selanjutnya.
Dengan adanya % JasaTanghutias memenuhi kebutuhan
anggota dan masyarakat ufrtul petayanan, serta  sewaktu-
waktu melayani pesanan luar. Adapun hasil vang diperoleh
dari usaha tergantung pada situasi dan Jarak angkutan,

jasa angkutan ini Jjuga mengambil serta mengantar anggota

dan pengurus pulang.
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b. Unit Usaha Waserda (Warung Serba Ada)

Unit Usaha waserds pada FKoperasi Unit Desa (EUD)

Menara Elar ini mulai dikelolah pada  tahun 1981 dan
sebagai penanggung Jjawab dalah Ibu cetua Fengurus  yang
dibantu oleh bebsrapa karyvawan. Unit usaha ini dalam

memberikan pelayanan berupa pernjualan  barang kebutuhan

zzhari-hari kepada anggota maupun masyarakat dengan nargs

U

vang dapat difengkau oleh konsumen atan  pembesli  pada
harga standar.

Mamun pada wLwnit usaha ini masih  peflu  penanganan
vang lebih baik , gumbuk memsnuhiokebutuhan  snggota dan

masyarakat agar Sesual-dengan nama unit wesha tersebut.

i

Adapun mekanisme dalam menialankan ‘usaha —ini adalah
sehagal berikut  yaitu usaha pembelian barang =ehagian
besar dilakukan s=scara tunai.

Untuk wsaha penjualan barang yang /dilakukan oleh
waserda Koperasi Unit Desa (KUD)Memara’ Elar antara lain
penjualan secara kredit ~khususnya untuk melavani anggota
KUD, dan untuk penjualan secara tunmai, baik pada anggota

maupuri bukan anggota atau masyarakat umum.

4,2.4 Bidang Permodalan

Femhelanjzaan dimaksudkan sebagai usaha mempercleh
dana dan penggunaan dana tersebut untuk mambiayai
kelangsungan Koperasi Unit Desa {KUD). Memperocleh dana

akan menyangkut sumber-sumber dana yang akan diperoleh
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oleh koperasi tersebut. Sumber Modal kKoperasi Unit Desa
(KUD) Menara Elar antara lain terdiri dari modal sendiri
dan modal luar. Untuk modal sendiri pada tahun 1981
cehesar FRp 10.000.000,00 sedangkan modal sendiri pada
tahun 1982 sehesar Rp 280.000.000,00.

Simpanan anggota yang herbentuk simpanan  pokok,
simpanan wajib dan simpanan sukarela. Simpanan pokok
adalah simpanan berupa uang yang diberikan oleh anggota
terhadap koperasi untuk “mementhi =syarat keanggotaan,
=simpanan ini Balya satu kali pungut. Eimpanan pokok
seperti yang ter lihatodivneracay-dualah Simpanan pokok
yang diterimg= Eahun ind sebesar-Rp 4. 000,000,00 yang
didapat dari simpanan tiap anggota Rp 23.000.pertahun.

Simpanan wajib adalah merupakan simpanan vang
ditarik dari para anggota berdasarkan ;|2 vang diberikan
oleh koperasi kepada mereka. Seperti vang terlihat di
neraca, jumlah simpenan wajib sejumlab Rp 2.360.000 yang
tordiri dari simpanan™tiap anggeta yang sesual dengan
anggaran dasar sebesar Rp 1000 tiap tahun.

Simpanan sukarela adalah merupakan simpanan karena

keinsafan dari anggota untuk memperkuat permodalan
kLeporasi. Tetapi seyogyanya simpanan sukarela ini
dibatasi jumlahnya pembatasan ini dapat dilakukan

mengingat adanya kekhawatiran bahwa terdapat anggota-
anggota koperasi yang kaya darn berambisi untuk mangguna-

kan koperasinya bagi kepentingan zendiri, kalau hal ini




terjadi maka salah satu prinsip pokok

demokrasi dasar pemilihan dengan satu anggota satu

akan terlanggar.

Unit De=za (kKUD) Menara Elar, bahwa

simpanan
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koperasi vaitu

suara

Seperti yang terlihat dineraca Koperasi

sukarela

untuk tahun buku 1994 sebesar Rp 660.000,00

Finjaman dari Bank atau kredit dari
jenis kredit yang diterima oleh koperasi

Menara Elar yaitu dalam tataniaga kopi,

FRSA

Eank BFD Ruteng,
Unit Desa (KUD)

cengkeh, panili

dan kemiri untuk tehun 1978885 "sebesar Rp 5.300.000,00.
Penggunaan kredif itu sampail rencana] dan  pembayaran
kredit pada  waltwoysyordengan frekwens i SNgsuran 4

kali/pertahung
Urituk
Eisr dalam mengeslolah keuangan

untuk

laporan neraca per 1

1994 maka dari sisi abtifa mengalami

cukup pesat. Fpsi=i aktiva per
Rp 7.833.3G65
I94,.733.977 atau meningkat sebesar Rp
dibandingkan dengan aktiva tahun 1993,

Modal sendiri vang dimiliki oleh

(KUD)

meningkat pada tahun 1994 menjadi sebesar Rp

atau meningkat sebesar Rp 600.228.892

fengukus kemampuan Hoperasi Unit “besa
maka

menunjukkan

Dezember 1793
peningkatan
Z1 Desember 1972
meningkat pada tahun buku 1994

I26.898.977

Foperasi

Menara Elar pada tahun 1991 sebesar Rp

{KUID)
ratio-ratio

Eemampuanny&

dan
¥ ang
sebesar
menijadi Rp
jika
Unit Desa
15.744,9535

&15.573.84%
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Ratioc keuangan yang dipakai untuk mengukur kemampuan

Koperasi Unit Desa (KUD) seperti dibawah ini :

I94.733.977
- LIKUIDITAS = v 100 % = 121,11 %
325.292.801
615.573.843
REMTARILITAS = ¥ 100 % = 873,64 %
70.299.801
F435.416.977
SOLVAERILITAS = X 100 % = 287,786 4

327.843.133

Melihat dari ukuran—ukwrsn ratio [yang dihasilkan
oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Menars Elar pada tahun 19794
menunijukkan keadaan keuangan atauw posisi harta KkKoperasi
Unit Desa (EUD) sangat baik laysak dalam —menyelesaikan
kewajiban ‘baik Jjangka pendek maupun jangks panjang.
Hasil wusaha yang dicapai dalam tahun 1994 sebesar FRp
70.299.801 merupakan andil \hesar dari unit usaha
tataniaga atau pemasaran kopi, cengkeh dan panili serta
kemiri ini merupakan“cahmat<bagi-¥opefasi Unit Desa {KLUD)
Menara Elar beserta seluruhanggota yang patut disyukuri
dan dimanfaatkan bersama demi kemajuan koperasi tersebut.
Fada dasarnya kKoperasi Unit Desa (KUD) dapat dipergunakan
untuk investzsi artinya modal yang dikelolah EUD dibeli-
kan peralatan untuk mengolah lebih lanjut hasil produksi
pertanian anggota, pembangunan untuk meny impan dan
menyetir hasil agar memperaleh harga yang lebih baik,

mendirikan gedung untuk kantor dan sebagainya. Modal
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kerja adalah vyang diperlukan oleh koperasi untuk

menjalankan usaha koperasi tersebut.

4.2.5 Sisa Hasil Usaha (SHU)

Sisa hasil usaha koperasi merupakan pendapatan vyang
diperoleh koperasi dalam satu tahun buku, kemudian dibagi
kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan
oleh masing-masing anggota dengan roperasiy serta diguna-
kan untuk keperluan pendadiksan koperasi dan keperluan
lain dari koperasi sesual dengsan keputusan rapat anggota.

Sesuai dengan neraca kKoperasi Unit Desa (KUD) Menara
Elar, bahwa sisa hasal usaha (SHU) antuk tahun buku 1994
Rp 70.297.80d dan panggunaannya sesual dengan rencans.
Sedangkan untuk cadangan berjumbah Rp. 16.262.281 vyang
terdiri dari cadangan sisa hasil usaha (E8HU) dan cadangan

tataniaga kopi, cengkah, panili dan kemiri.

4,3 Koperasi Unit Desa (kUD) Dalam kehidupan Masyarakat

Fetani. _
Koperasi Indonesia merupakan suatu  wadah un bk
menyusun perekonamian rakyat v andg herdasarkan

kekeluargaan dan kegotong royongan zarta merupakan ciri
kLhas dari tata kehidupan bangsa Indonesia dengan tidak
memandang golongan aliran maupun kepercayaan.

Karena koperasi itu berdasarkan atas asas ke—

keluargaan dan kegotong royongan serta merupakan ciri

khas dari tata kehidupan ekonomi bangsa Indonesia, maka
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istilah koperasipun sudah tidak akan terasa asing
dikalangan masyarakat itu sendiri.

Menurut Sagimun MD Koperasi adalah suatu perkumpulan
yvang beranggotakan orang-orang atau badan—-badan yang
memberikan kebesbasan masuk dan keluar sebagai anggota
dengan kerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha
untuk mempertinggi kesejahteraan jasmani para anggotanvya.

Fengertian @ tersebut mengandung unNsurTunsur sebagal
berikut :

- Ferkumpulan koperazi bukan merupakan perkumpulan modal
akan tetapi persekutwan sosials

- Sukarela menijadi anggota, netral terhadap aliran
AgQama .

- Tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmania arnggota-
anggotanya dangan kerja sama SECara keksluargaan.

gkan halnya Feperasi-Unit Desa (KUD), adalah wadah
dan bentuk vnit usahasbersams dengan anggota—anggotanya
adalah masyarakat dega, dengap tujuan mempertinggl
kesejahteraan angota-anggotanya.

Dzlam kehidupan masyarakat pedesaan Koperasi Unit
Desa (KUD) ini adalah merupakan wadah yang baru dan perlu
mendapat tanggapan yang positif. Kehadiran FKoperasi Unit
Deza (KUD) adalah sangat sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan masyarakat petani sebab hersesuaian dengan cirdi

khas kehidupannya ssjak dahulu kala.,
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¥egiatannya meliputi lingkungan wilayah kerja KUD
satu atau beberapa desa sesuai dengan potensi ekonomi
vang layak untuk dikelolah dan dikembangkan secara ber-—
daya guna dan berhasilgun=s.

Di kecamatan Elar ¥UD berdiri sebagai suatu wadah
adalah atas prakarsa dari tokoh-tokaoh masyarakat di
Kecamatan Elar sendiri. Hal ini sesuai dengan anjuran

pemerintah, sehingga FUD dI dezzitu-dapat lebik ber-—

i

peranan dalam kaghidupan pesreb@nomian masyarakat desa pada
LRUSUSNYE. Koperasi Unit Desa (KUD))] dapat menjadi
zokogury yang kuat s£saal dEngan yang diinginkan ssbagai
tulang pungqung perekonomisn Indonszia.

Berdirinya EUD Menara Elar di  FKecamatan Elar
berdasarkan/ kekelaargaan dan | kegetong royongan zudah
dapat mempertinggi, kehidupan smggotanys dan rakyat pada
UMUMNAY S . Hal ifmd ‘“s2suai - dengens’ fungsinya sehagail
koperaszi dalam tata perekondmlan Indonesia yaitu dalam
fungsinya adalah sebagai berikut :

- Szhagai alat perjuangan ekonomi urntuk mempertinggi
kesejahteraan rakyat.

Koperasi sudah mempunyai kemampuan untuk meningkat-
kan kehidupan masyarakat ekonomi lemah sehingga dapat
berdiri sendiri. Berdasarkan persamaan hak dan kewajiban

ikut membantu menciptakan lapangan kerja, dan menikmati
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hasil wusaha secara demoratis yang mengandung unsur
bekeria saliﬁg membantu menuju usaha bsrsama  menolong
diri sendiri.

- Alat pendemokrasian nasional, koperasi sshagai s=salah

satu wadah penghimpun kekuatan ekonomi yang lemah.

i

Koperasi melaksanakan semua aktifitas dalam s=se=sg=al
lapangan usaha, tidak hanya terbatas bidang konsumsi

ifrAya] dntuk memenuhi

m

n

aja, akan tetapi pada bidang 1

kebutuhan hidup [rakyat.

- Sebagsi salah satu urat nadi perekonofiin bangsa.

Dalam mempertinggl tarsplhidup rakyvat, maningkatkan
produksi, dalam i8nis d=a jumlah’ ‘barang serta Jjasa,
koperasi sangat berperan. Eertambahnya produksi berarti
menambah  penghazilan  petani  angget=a koperasi, sesual
dengan imbalan jasa yang diberikan kepada anggota untuk
memenuhi kebutuhannys.

- Alat pembina insarw, masyarakat untuk memperkokoh
kedudukan ekonomi bangsa Indonesia serta bersatu dalam
mengatur tata laksana perekonomian rakyat.

kokoh tidaknya perekonomian Indonesia serts ter—
ciptanya p=rsatuan dan mengatur tata perekonomian rakyat,
adalah merupakan tuwjusn yang ingin dicapai oleh per-
koperasian Indonesia. Mamun tercapali tidaknya tujuan

tersebut dapat tergantung pada koperasi itu sendiri




54

sebagai alat pesrjuangan ekonomi yang berdasarkan asas dan
sendi dasarnya. Sehingga tarap hidup para anggotanya dan
masyarakat pada umumnya dapat meningkat.

Kshadiran koperasi sabagai alat pembina adalah
berperan untuk memperkokoh kehidupan ataun kedudukan
perskonomian bangsa menuiu masyarakat adil dan  makmur

=ila dan Undang-Undang Dasar 19435.

=T

berdasarkan panc

UNIVERSITAS

> BOSOWA
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V. HASIL DAN FEMEAHASAN

5.1 Peranan KUD Dalam Femasaran Hasil Froduksi Fetani

Femasaran adalah aliran produk dari titik produsen
melalui pedagang perantara sampai ke tangan konsuman.
Kunci keberhasilan pemasaran terletak pada penarima
tanggung Jjawab yang menjalani pembelian dan pemasaran

hasil-hasil pe prinsip-prinsip

manajemen seca 1 produksi per-—

tanian bersifat wusiman, unik dan komudifi yang cepat

rusak.

Fada das . menjadi anggota

Koperasi Unid %a-dﬁlﬁl}ﬂ!gma;a"ulélé
[ | 1 ||I

ﬁ%ﬁmﬁﬂ¥ﬁl hkan hasil

produksinya dizerahkan

dibayar 1la Fetani
vang meEnsrima : . : atunai, hasil
produksi : i 2 i pgtani kopi diuji,

ditimbang, dan ditentuks va serta dibayar hargsa
cleh manajer KUD Menara Elar, harga yang diberikan oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar sama dengan harga
vang berlaku di pasaran bebas.

Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa untuk
mengstahui tingkat pendapatan petani kopi vyang menjadi

anggota Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar selama tabun

1994 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabsl . Fendapatan Fetani kopi Yang Menjadi

Angoota KUD Menara Elar, tahun ig94 di

Deza Ranah Kulan Kecamatan Elar Kabupaten

Marnggarai Fropinsi Nusa Tenggara timur.
Hama ' Luas ! Produksi | N i 1 a i | Biaya i Fendapatan

Fesponden ' (ha) | Kopi ' Produksi | (Rp) | (Rp)

: ‘(kg/ton) | {(Rp) H :

‘Blasius Baka H : i E g 81oTo00= 135000 | 777.000
Addrianus Semai | 2 0 200 bt 2000004 31000 | 1.156%.000
Frans Dahu i 3 H 200 k. 200.000 § 28000 | 1.171.000
gntonius L H . 140 4 £00.000 § 21000 | 579.000
Firmus Hdaru H I | ' 200 ' 1.200.000 | 38000 | 1.144.000
Esne Ono H . 100 ; 600.000 § 2F000 | 573.000
Elazius Kanca H I : 150 ! &00.000 | 28000 | 572.000
Fauluz Madas 1 B § 10290 h £00.000 | 32000 | 34682.000
Nober Mbclesng H V200 11,200,000 | 35000 | 1.145.000
Sil Sandrin i ' 200 11,200,000 1 35000 | 1.153.000
Sebas fMustafa i H 1G0 : 400.000 | 24000 | 574.000
Eenediktus ¢ £ H 300 ! 3.500.000 1 60000 ¥ 3.540.000
Y. Madang i : 100 : 600.000 | 24000 | 574,000
fdol Tanghkur i 1 : 100 ' £00.000 | 35000 | 565,000
Bernadus Sagur | 1 H 100 i £00,000 ; 34000 5646.000
Dabid Danu H ' 100 i 400,000 | 24000 576.000
Urbanus Mana I\ 2 y 300 "“32600.000 : 40000 | 3.560.000
Nober Koda ! ) 150 ' 200.000 /41000 | 85%.000
Senen All ' 2 ' 120 i &80 000/ 23000 | 577.000
Sabinus Mebo y A < 100 ) 490,000 | 33000 | 564.000
Anton Hemo P H 150 } 200.000 | 45000 g835.000
Yohanes Dam | : 140 . 600.000 | 35000 | 545.000
Bene Magas HE | : 200 ' 1,200.000 | 32000 | 1.168.000
Yerikar Donus | : 300 ' 3,400,000 | 27000 | 3.573.000
Damsus Sama I : 200 ' 1,200,000 3 34000 | 1.165.000
Makarius Jaka | : 200 11,200,000 | 32000 ) 1.158.000
David Magang . | : 1090 : &£00.000 | 28000 | S72.000
Kornelis Su 1 2 , 100 ! &£00.000 | 34000 | 544.000
Yustinus Antus | 1 - 100 ; 400.000 | 19000 | 581.000
Fetrus Mgao o1 H 100 : &00.000 | 35000 | 545,000
Jumlah AR v 4.4835 132,610,000 1832000 131.541.000

54

Sumber @ Datz Frimer Setelah Diolah,
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Fada tabel diatas terlihat ada tiga responden pen-—
dapatannya mencapai Rp 3.600.000, delapan orang vang
pendapatannya mencapail Rp 700.000, satu orang respondsan
yang pendapatannya Rp 810.000 dan sisanya itu responden
vang berpendapatan Rp &00.000 untuk tahun 1924,

Fembelian kopi Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar

adalsh membeli langsung dari petani, anggota masyarakat

di wilayah KUD

Untuk lesbi pemasaran  kopi

dapat dilihat ps
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Untuk meng=tahui tingkat pengadaan pembelian dan
pemasaran kopi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar,
pada tahun 1990 dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabal 17, Fembslian dan  pemasaran bopi pada
koperasi Umit Desa (KUD) Menara Elar,
tahun 1990 di Desa Ranah Kulan Kecamatan

Elar kKabupaten Manggarai Fropinsi Nussa

No.! Uraian | Hanyak | Has@aZFge.: N i =1 v Frosen |

' (bulan) | qtdn) | (R ! {Rp) v () i
1. (Juni N Fli P 3000 CO&DL.000,000 1 20 !
2. 1Juli I NIV L ! 30,000,000 | 10 H
. (Agustus | 30 o 00 LOog0a000,.000 | 30 ;
4, 'September) 35 HEF g<le’ ] V122,000,000 /) 35 H
5. 0ktober a3 ) S800 v 17.000.000 | ; 3,0
T Jumlah 10 | ~ 1522,000,000 | 100 |

Sumber: Data Primer<Setelah Diglah, 1995.

Fada tabel di atas.terlihat bahwa pengadaan pembeli-
an dan pemasaran kopi rakyat yang terbesar pada
bulan September sébanyak =5 ton (35 %) dimana harga kopi
pada waktu bulan tersebut 'sudah stabil. Kemudian
pengadaan  dan pembelian dan pemasaran bulan Agustus
sebanyak 30 ton (30 %) bulan Juni sehanyak 20 ton (20 %)
bulan QOktober sebanyak 10 ton (10 %). Sedangkan bulan

Januari, Februari, Maret, April, Mei, Nopember, dan

Desember tidak melakukan pembelian dan pemasaran hasil
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kopi para petani anggota Koperasi Unit Desa (KUD) Menara

Elar.
Tabel 12. Fembelian dan Femasaran kopi pada
kKoperasi Unit Desa (KUD} Menara Elar,

tabhun 1792 di Desa Ranah Kulan Kecamatan

Elar kKabupaten Manggarai Fropinsi HNusa
Tenggara Timur, ..
No.!Uraian | Banyak , Harga/kg TN 11 a1l \Frosentase
'(bulan)! (tani 1+ (RE) 0 (R ! {%)
1.!'Juni ! = B : 3000 : &0, 000 JOA0 1 13,33
2.'Juli ' 20 1 ZOO0 ! &0, 000 000 1 13,33
3. lAgustus | 30 v LZ000 o a0, 000 | 20
4, Septemb | S0 1 [Fana ‘RIS GOORERE] | 33,33
S, 0ktober Z0 ¥ el B LU F0L000,0008 4 20
Jumlah 4 159 H = i 45@.000,000 § 100

___.__._.-—__-_._._.____._._.._.-._-———_._-.._.______.-__.—-..-.—.—__._.___.--._..-...____.____..__

Sumber : Data\Frimer SetelahDiolah./ 1793

Fada tabel 1Z2%terlihat beabwa pembslian dan pemasaran

bopi terbesar pada. bulam  September sebanyak 30 ton

(E3 -

IF,33 %) kemudian bulan Agustus dan Oktober 30 ton (20

%) dan bulan Juni-Juli juga 20 ton (13,33 4).
Untuk mengetahui tingkat pembelian dan pembelian dan
pemasaran kopi pada kKoperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar,

pada tabun 19937 dapat dilihat pada tabesl berikut ini :

Untuk mengetahui tingkat pengadan pembelian dan

pemasaran kopi Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar, pada

takhun 1991 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 11. Fembelizn dan Femasaran Eopi pada
Foperaszi Unit Desa (KUD) Menara Elar,
tahun 15%1 di Desa Ranah Kulan FEKecamatan
Elar kabupaten Manggarai Fropinsi Nusa

Ternggars Timur

No., Uraian Banyak |Harga kg Moi a 1 VFrosentase
v (bulan) | (ton}, (Rp) : (Fp) L &

1. 1Juni RO ADOG i 20, 000, Q00 ! 13,33

P NJuli CORGl Y 4000 A 80 . 000, 300 : T e 2

. tAgustus ) EO ] 4000 : 129,000, 300 i 20

4. (September) SO5 L RKIO B =200, 060,000 } 33,33

3. (0Oktober (|ECh g 14800 V120,000 000 P20
Jumlah i 1 = o e = 1 A00 000,000 v 100

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1995.

Fada tabesl 11 diatas terlihst bahws  pengadan  pem-—
belian dan pemaszaran kopl rakyst ' vapg terbesar " pada
bulan September sebanyab=S0 ton(3T,33 %) bulan Agustus
dan QOktober sebanyak Z0 ton (20 %) dan bulan  Juni  dan
Juli sebanyak 20 ton (13,33 %).

Untuk mengetabui tingkat pembelian dan pemasaran

kopi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar pada tahun

1292 dapat dilihat padz tabel berikut ini :
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Tabel 1Z. Fembelian dan Femasaran Kopi Fada
Foperasi Unit Desa (KUD) HMenaraz Elar,
Tahun 1927 di Desa Rnah Eulan kKecamatan
Elar EKabupaten Manggaraili Fropinsi  MNusa

Tenggara Timur, L=

M., Uraizan ibanyak iHarga/skg: M 11 a i i Frosentase
o (oulan) T (ton) 1 {(Rp) H (Rp) : (%)
1. 1Juni - 3 =R 2¢
2. iduli N B : EIZ)WQJDDOJ.D : 10
. LhAgustus N s V2000 '! IéD.GOO.C o 0
4. |September | |2 V2000 1 40,000.0000 20
5. iOktober | |2 A o 20
———————————— T =1t i1t B e
jumlah - XN ! 200.000,000 100
——————————— - ——— —ﬁ—a‘i—-—-ﬁ-—d‘dﬁ--ﬂ'}—ﬂhﬂ*—-‘ "—I|]‘!'—'—‘ ] —— — ————————
Sumber : A : 1
Fada 1 - 1H lian dan
s
pemazaran kopi yang Ay ulan Agustus IO
ton (30 %) bulan Jumi, e Ltober sebanyak 20
-y -
<’ _
Cton masing-masing (200 = b n Juli 12 ton yang

terkecil dari pembelian dan pemasaran kopi,atau (10 %1).
Untuk mengetahui tigkat pembelian dan pemasaran kopi
vang dilakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar,

pada tabun 1994 dapat dilihat pada tabel berikut ini :



&2

Tabel 14. Fembelian dan Femasaran Kopi Fada
Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar,
tahun 1994, di Desa Ranah kKulan Kecamatan
Elar Kkabupaten Manggarai Fropinsi Nusa

Tenggara Timur .

Ho.: Lraian 'Banyak |Harga/kg, N 1 1 a 1 i Frosentase
' (bulan) | (ten § (Rp) | (Rp) \ (%)
1. 1Juni ! ' B ! oo ! =0
2. 'Juli N B T Gﬁq i &0, 000,300 20
I. lAgustus ' 11p ! .5::;{;;__”, &0, 000, A0 ? 20
4, !September | | 1E | 5000 Y 20,000,004 : 30
S. |0Oktober ! ™ » (3ls 10
Jumlah 100
Sumber

Fada t = & g ra zlian dan
httlan September
zebanyask 15 ton dan Agustus
masing-masing ssbanyak i : serta bulan Oktobsr
vang sedikit sebesar § ton (10 %). Hal ini karena kurang
produksi kopi petani akibat kemarau vang panjang dan
terlambat datangnya hujan tetapi disisi 1lain harga

produksi atau nilai produksi kopi meningkat.
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5.2 Peranan Pemasaran Pada Koperasi Unit Desa (KUD)

Menara Elar.

Aspek pemasaran memang disadari bahwa aspek yang
sangat menentukan di dalam suatu perusahaan atau petani
khususnya, karena tidak dijalankan dengan baik maka akan
membawa dampak yang negatif bagi perusahaan itu  atau
petani sendiri. Selain itu mekanisme pemasaran berjalan
baik maka semua pihak yang terlibat akan diuntungkan maka
pendapatan akan meningkat oleh karena itu peran lembaga
pemasaran yang biasanya terdiri dari produsen, tengkulak,
pedagang pengumpuly broker, eksportir, dmportir menjadi
amat penting.

Lembaga~ pemasaran yang ada di pedesaan seperti
Koperasi Unit Desa (KUD) yang menangani pemasaran hasil
pertanian belum berjalan dengan baik hal ini disebabkan
karena kompetisi pasar yang . belum sempurna carta
mekanisme pasar yang tidak baik. Barang pertanian umum-—
nya dicirikan sifat musiman, mudah rusak, unik, Jjumlah-
nya banyak, tetapi nilainya sedikit serta 1lokal dan
spesifik.

Manfaat Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar, sangat
dirasakan oleh masyarakat di Desa Rana Kulan, Kecamatan
Elar, Kabupaten Manggarai, Propinsi Nusa Tenggara Timur
utamanya para anggota. Manfaat ini dirasakan dari adanya
FPeranan Pemasaran pada Koperasi Unit Desa (KUD) Menara

Elar. Selain kegiatan pembelian ~dan pemasaran hasil
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pertanian, manfaat yang dapat dirasakan oleh anggotanya
dalam meningkatkan pendapatan petani kopi.

Melalui bidang usaha dapat dilihat pelayanan kepada
anggota, seperti pemberian pinjaman dalam hal memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dilain pihak Koperasi Unit Desa
(KUD) Menara Elar melayani pembelian hasil produksi
petani dengan harga yang sama dengan pasaran, walaupun
harga dipasaran kurang stabil. Koperasi Unit Desa (KUD)
Menara Elar membayar tunai ataupun dibayar dengan barang-
barang lain yang merupakan kebutuhan sshari-hari anggota-
nya yang tersedia di Koperasi Unit . Desa| (KUD) Menara
Elar.

Dalam memenuhi kebutuhan sehari—hari anggota
Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar akan memberikan
keringanan harga dibanding dengan harga dipasaran bebas,
disamping itu dapat dibayar dengan kredit atau cicilan
vang akan membantu petani sehingga uang tunai mereka
masih dapat digunakan urmtuk Eeperluan lain.

Dari uraian tersebut diatas terlihat bahwa Feranan
Koperasi Unit Desa dalam pemasaran hasil produksi petani
semakin nyata, utamanya dalam meningkatkan pendapatan
-para anggota vyang ada pada akhirnya meningkatkan pen-

dapatan masyarakat.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

A

Untuk pembelian kopi vyang dilakukan oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) Menara Elar, adalah
membeli  langsung dari  petani  kopi Ehususnya
anggota dan masyarakat yang berada di wilayah
kerja kKpperazi Unit Desa (KUD) yang dilakukan
tiap bullan dengan dumlahwpembelian dan pemasaran
sebesar Rp. 1.872.000.000 untuk pembelian selama
lima tahun terakhir.

Sesuai data penjualan dan pemasaran produksi kopi
dijual pada . pasar lokal dan antar pulau lain
cseperti yang dilakukan oleh FT. Komodo Nusantara
vang Jjumlah penjualan kopi sebesar Fp
2.000,000.000

Feranan KUD dalam pemasaran terlibhat pada pem—
belian dan pemasaran.kopi rakyat yang dilakukan
oleh KUD Menara Elar dari anggota berjumlah 450
ton (7% %) vang dibeli oleh KUD dari anggota dan
150 ton (25%) vyang dibeli tidak melalui KUD

Menara Elar.
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6.2 Saran—saran

1.

Koperasi Unit Desa adalah merupakan sokoguru
dalam kehidupan perekonomian masyarakat pedesaan,
maka keaktifan para pengurus KUD dan anggota KUD
serta kelengkapan sarana dan prasarana sangat
menunjang perkembangan KUD itu sendiri.

Diharapkan kepada Manager dan pengurus KUD Menara
Elar terus ditingkatkan pembelian dan pemasaran
hasil produksi petani “sehingga kesejahteraan
petani dapat meningkat. .
Diharapkan kepada pemecintah setempat dan
instansi-terkait bekerjasama dengan Koperasi Unit
Desa (KUD) « Menara Elar terus ditingkatkan
pelatihan—-pelatiban, kursus-kursus, serta
penyuluhan tentang koperasi kepada masyarakat

pada umumnya serta anggota KUD pada khususnya.
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Lampiran 1.

Tabel 15. Iventaris Peralatan di KUD Mena, - Elar,

1

Desa Ramah Kulan Kecamatan IT'ar Kabupaten

Manggarai Propinsi wo<sa Tenggara Timur,

1995.

No., Ta.m'n FPem; Nama barang idml.brg § N i1 a i !
v c=lian : v (buah) | (Rp) :
1. 1981 i Hanns FPravyer : 1 y S70.000 H
2. 1980 i Masin Tik H 1 : 100,000 :
S.: 1984 i Meja Tulis " 1 : Z0.000 :
4., 1984 | [Kursi : 3 : 12,000 :
9.7 1984 i Bangku H i : S5.000 -
&.1 1984 i Dacing Duduk . B : 150,000 -
.1 1984 : Pangi Keoperasio | 1 ; 47 . 500 .
8.: 1983 ; Mesin Pompa Air | 4 LRGS0 . 000 ’
: v Axial : 1 ‘
9.1 1983 . Filing Kabinet ¥ : 150.000 }
i0., 1983 + Brand Kas n B ; 250.000 :
11., 1984 i Dacing Batang ; S H 155.000 .
12.7 1986 i Buku Simpanan 4 3 H S00.000 -
13.. 1987 i Gambar Presiden ; 2 H &.000 -
: . dan Wakil : ' '
14.; 1987 i Hamar Mesin : 9 i 1.300.000 :
15.7 1992 i Meja Tulis ' ) ' 60.000 :
16.7 1992 i Situ : S : 97.000 :
17.: 1992 i Stempel : 2 : 25.000 :
i8.. 1988 » Dacing Duduk : = : 150.000 :
192., 1984 i Pemadan Kebakaran 2 : = :
Jumlah | - v 92 i 5.857.750 :




Lampiran 2.

Tabel 16.

Neraca Per 31

Koperasi Unit

19

3.

De=ember 1994 dan 1993 di

Desa (KUD) Menara Elar,

69

No.! Uraian ' 1994 (Rp) 1 1993 (Rp)
I.!A. AKTIVA LANCAR : 4 !
'A.1. Kas : . 537.000 | -
' 2. Bank : : :
: — BPD Cabang s 7,493,394 , 5.311.019
: Ruteng ' :
) — Bukopin Y PBL743.887 11 | 11.366.511
: — Simpedes : 25.0001 -
t 3. Piutang : - -
: — Simpan Finiam H 660,000 | -
: - Barang ] 362.000 | -
i — Simpanan Wajib : 720.550 3 10.750.000
H — Beras - FO2.200 | -
. — Non anggota ¢ = 2 6.750.000
: FT.Komodo Jaya H H
: - Mesin Pompa t 2.000.000 ; 2.500,000
. Axial h :
- — Khusus -l G 4000 -
'B. Penyertaan Fada PUS H
' KUD NTT : k !
% Ruteng H /
. — Simpanan Pokok ' 318.000 | -
! — Simpanan Wajib : 50.000 | -
E Total AETIVA (A+R) E 23.280.931 | 29.577.960
II ! AKTIVA TETAF : H :
! 1. Tanah KUD ' 2.080.000 | 2.080.000
' 2. Investaris - -
- AK.Penyusutan Inven—, :
- taris Rp. 2.891.249 | 2.991.501 ; 2.404.001
E Jumlah ' 5.071.501
;TDTAL AKTIVA (I+II) ' 28.355.432 | 35.060.3560
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Lampiran 3.

Tabel 17. Nencana Penarikan dan Fengambilan Kredit
(Bantuan Modal Usaha) Kopi Tahun 1995-1999

No. . Uraian ' Bulan/Tahun - Jumlah

1. ! Rencana Penarikan H

i. | Penarikan I ' Jun i 1995 1 100.000.000
2. | Penarikan II ' Ju l i 19956 | 100.000.000
3. | Penarikan I1I TAgustus 19971 100.000.000
4, ! Penarikan v ' Sep¥emb 1998 || 100.000.000
5. : Penarikan v ' Oktober 1999 ! 100.000,000

II.! Rencana Pengembalian

1. ! Pengembalian I 1 1995 & 101.300.000
2. ! Pengembalian II 1 1996 | 101.300.000
3. ! Pengembalian III H 1997 | 101.300.000

4. ! Pengembalian IV 1998 ! 101.300.000

S. ! Pengembalian v 1999 4 101.300.000

Sumber : Kantor KWD Memara-Elary 1993.
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Lampiran 4.

Tabel 18. Total Produksi Kopi di Desa Ranah Kulan
Selama Lima Tahun tarakhir (1990-19%94),

1995.
No.! Uraian |} Banyaknya | Harga/kg | N i 1l a i | Persen
i Tahunan, (ton) i (Rp) H (Rp) : (%)
i. | 1990 H 40 i 3000 1120.000.000; 20
2« § 1991 : .000] 25
J. ¢ 1992 H L000; 25
4, | 1993 : L000; 20
S. | 1994 : L0007 10
v Jumlah |

ﬂﬂﬁﬂ‘“ﬂ e-9
Sumber Data muau ﬂﬂ 7

Catatan :

— Yang dipasarks : UD sebesar 50 ton

(25 %4).
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Lampiran 5.

Tabel 19. Total Produksi Kopi di Desa Lengko Namut
Selama Lima Tahun Terakhir (1990-1994),

19935.

No.!Uraian iBanyaknya! Harga/kg . Nilaiz1 . Persen
iTahunan: (ton) | (Rp) : {(Rp) v (%)
1. | 1990 | 40 i 3000 i 120.000.000 V20
2. )} 1991 | 30 i 4000 v 200.000.000 r 22
S« 5 1922 | 30 v 3000 1 150.000.000 1 28
4. 1 1993 | 30 i 2000 P& 02000 . 000 (R [
5. 1 1994 | 30 i 6000 i 1B0.000 000 i 15

Jumlah . 200 . o 1 710.000.000 i 100,00

Sumber Data : Kantor KUD Menara Elar, 1995.
Catatan =
- Yang dibeli dan dipasarkan melalui KUD sebesar
150 ton (75 %)
- Yang dibeli dan“tidak dipasarkan melalui non

KUD sebesar 150 ton (25 %).
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Lampiran &.

Tabel 20. Total Produksi Kopi di Desa Haju Ngendong
Selama Lima Tahun Terakhir (1990-1994),

1995.

No.!Uraian |BanyaknyaiHarga/kg. Nilali i Persen
'Tahunan ! (ton) | (Rp) | (Rp) ¢S

1. | 1990 - 40 L 000 i 120.000.000 i 20

2. ! 1991 - 50 i 4000 200,000,000 1 25

3« n 1992 . 50 T S000 i 150.000,000 7 25

4. | 1993 - 30 V2000 Va0 000, 000 R &

9. § 1994 : =0 v G000 + 180,000,000 i 15
Jumlah } 200 : = i 710,000,000 1 100,00

Sumber Data : Kanter EKUD Menara Elar, 1995.
Catatan :
— Yang dibeli dan dipasarkan melalui KUD sebesar
150 ton (75 %)
— Yang dibeli dan-tidak dipasarkan malalui non
KUD sebesar 50 ton (23 %).
Jadi total secara keseluruhan untuk tiga daerah (Desa)
vang merupakan daerah wilayah kerja KUD Menara Elar
sebesar 450 ton atau (75 %) yang dibeli dan dipasarkan

melalui non KUD.



Lampiran 4.

Daftar

Ranah Kulan,

Kecamatan Elar,

74

Alamat, Potensi KUD Menara Elar di Desa

Kabupaten

Manggaria, Propinsi Nusa Tenggara Timur,

19935.

1. Nama KUD

2. Al amat

Z. Tahun Berdirai

4. Badan Hukum

5. SK KEUD Mandiri

6. Kegiatan Usaha

7. Jumlah anggota
8. Simpanan Anggota
9. Cadangan

10. Sisa Hasil Usaha

1i. EKaryawan Tetap

Menara Elar

Desa Ranah Kulan Kecamatan Elar

17 Mei 1979.

361 /BH/¥IV/1981

1116/KEP/M/VI1/1993/tanggal 17 Juli

1995 .

i. 'Bidang FPemasaran

Tataniaga
Tataniaga
Tataniaga

Tataniaga

Kopi
Cengkah

Fanili

Kemiri

Z .. Ridang-Ferkreditan

Unit Usaha Simpan Pinjam

Z. Bidang Distribusi dan Jasa

Unit Angkutan Darat

Unit Usaha Waserda

: 1259 Orang

: 10.259.000

: 16.262.281

: 70.297.801

: 7 Orang



12,

13-

14.

15.

16.

17.

Luas Wilayah
kKerja
Jumlah Penduduk

Hasil Komuditi

Jarak Dari I
kota Kecamat:
Jarak Dari It
kota Kabupate

Jarak Dari

3 (tiga) Desa

4100 Orang

1. 40.265 Pohon - Kopi
2. 2.500 Pohon - Cengkeh
3. 20.250 Pohon — Panili

4. 30.600 Pohon - Kemiri

75




